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1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan
manusia. Pendidikan yang baik dapat membentuk Sumber Daya Manusia
(SDM) yang berkualitas. Menurut Ki Hadjar Dewantara (dalam Musanna,
2017) pendidikan merupakan upaya menuntun segala kekuatan kodrat yang ada
pada anak-anak agar mereka sebagai manusia dan anggota masyarakat dapat
mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya.

Pembelajaran merupakan suatu hal yang sangat erat kaitannya dengan
pendidikan. Proses pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat siswa
belajar, sehingga situasi tersebut merupakan peristiwa belajar (event of
learning) yaitu usaha untuk terjadinya perubahan tingkah laku dari siswa
(Suhanji, 2014). Salah satu pembelajaran yang ada di sekolah adalah
matematika. Hudojo (dalam Hasratuddin, 2014) menyatakan bahwa
matematika merupakan ide-ide abstrak yang diberi simbol-simbol itu tersusun
secara hirarkis dan penalarannya deduktif, sehingga belajar matematika
merupakan kegiatan mental yang tinggi. Hal ini dikarenakan matematika
merupakan suatu ilmu yang dipelajari secara berkala sejak Sekolah Dasar (SD),
Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA) dan
Perguruan Tinggi.

Pembelajaran matematika merupakan proses dimana siswa secara aktif
mengkontruksi pengetahuan matematika (Suherman dkk, 2003). Sedangkan
menurut Suryadi (2010a) Pembelajaran matematika pada dasarnya berkaitan
dengan tiga hal yaitu Guru, Siswa, dan Matematika. Dalam pembelajaran
matematika di sekolah, khususnya di Sekolah Menengah Pertama (SMP)
banyak ditemukan permasalahan-permasalahan dalam kegiatan belajar
mengajar, salah satunya yaitu pada materi aljabar.
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Berdasarkan dari hasil beberapa penelitian sebelumnya, penulis
menyimpulkan bahwa materi aljabar khususnya dalam operasi hitung aljabar
dianggap sulit oleh siswa karena abstrak dan terkait dengan simbol-simbol
sehingga dalam penyelesaiannya tidak bisa menggunakan rumus maupun
hafalan, harus diperlukan pemahaman konsep aljabar.

Kesalahan pada materi operasi hitung aljabar berdasarkan pengalaman
penulis yang terjadi pada salah satu siswa SMP yaitu ketika mengerjakan soal
x% + 2x + 3y + x + 2y siswa tersebut menjawab x2 + 2x + x + 3y + 2y =
4x + 5y dengan alasan suku-suku yang sejenis dikelompokan, faktanya siswa
tersebut salah dalam menjawab soal tersebut, seharusnya jawaban yang benar
adalah x2 + 3x + 5y. Siswa tersebut seharusnya tidak mengoperasikan
x% + 3x karena nilai pangkatnya yang berbeda. Hal ini diperkuat dengan
beberapa penelitian sebelumnya tentang kesalahan siswa dalam melakukan
pengerjaan soal operasi hitung aljabar sebagai berikut. Berikut ini merupakan
hasil penelitian B. A. Saputro, dkk (2018, him.3) yang tersaji pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1 Kesalahan Siswa
No Problem Error found Student Work

Use the formula Simplify the terms | 4 4

y =100 -1 | ofalgebraic
1+t

11 find the value of y expressions that e
when t — 9 only contain /
variables.
Do not use

fractional reduction

rules with integers

correctly
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Lanjutan Tabel 1.1 Kesalahan Siswa

12X 4% Show
8 4 2

your work

denominator of the
algebraic fractional
term and directly
sums the numerator
of the algebraic

fractional term.

No Problem Error found Student Work
Simplify the Equates the
expression denominator by
12 summing the

Directly sums the
numerator of the
algebraic fractional

term

Selain itu, ada juga penelitian yang dilakukan oleh Karuniawati (2016) yaitu:

>0 Mx (4 39)

aljabar

penjumlahan yang menghasilkan jawaban —5x + 3y seharusnya jawaban yang

() 3y
=S ETHY

Gambar 1.1 kesalahan siswa dalam operasi hitung aljabar

dimana siswa tersebut
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melakukan operasi

pengurangan dan




benar adalah —4x? — 12xy. Adapun penelitian yang dilakukan oleh
Maslakhah (2016) yaitu sebagai berikut:

3. Tentukan hasil pembagtan dari bentuk aljabar 6xzy2r (2x*y'r : Pyr)

Tavebs varuxyr’ ..... i N
> LYY (w)rrlzé,yyr 3 S A

----------------------------------------------------

------------------------------------------------------

...........................................

Gambar 1.2 kesalahan siswa dalam operasi hitung aljabar
(Maslakhah, 2016, him.9)
Berdasarkan gambar diatas siswa tersebut sudah paham dengan konsep
pembagian pada pecahan, dimana siswa tersebut membagi terlebih dahulu yang
ada didalam kurung, namun pada tahapan akhir siswa tersebut melakukan

2

kesalahan dimana seharusnya — =1 dan - =1 sehingga hasil yang benar

adalah 3y.

Kesalahan-kesalahan yang terjadi pada siswa dalam mengerjakan operasi
hitung aljabar berdasarkan penelitian diatas belum dikaji dengan prosedur
Newman yaitu dilihat berdasarkan kesalahan membaca, kesalahan memahami,
kesalahan transformasi, kesalahan keterampilan menjawab, kesalahan hasil
akhir jawaban dan juga mencari faktor penyebabnya dengan segitiga didaktis
beradasarkan Hubungan Didaktis (HD), Hubungan Pedagogis (HP), dan
Atisipasi Didaktis dan Pedagogis (ADP), sehingga permasalahan tersebut
sangat penting untuk diteliti. Karena ruang lingkupnya dalam pembelajaran,
maka masalah ini menjadi penting untuk dikaji yaitu :

a. Mengetahui atau mendeskripsikan kesalahan siswa terkait operasi hitung
aljabar berdasarkan prosedur Newman.

b. Mengetahui atau mendeskripsikan faktor-faktor penyebab kesalahan
siswa berdasarkan segitiga didaktis.

c. Mengetahui apakah siswa lebih menggunakan pemahaman dan penalaran
atau hafalan dalam mengerjakan operasi hitung aljabar.

Newman (dalam White, 2010) menyatakan bahwa ketika seseorang

mencoba masalah matematika maka seseorang tersebut harus bisa melewatinya
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secara berurutan: 1) membaca, 2) memahami, 3) transformasi, 4) keterampilan
menjawab, 5) hasil akhir jawaban. NEA (Newman's Error Analysis) digunakan
untuk melihat kesalahan-kesalahan yang terjadi pada siswa dalam menjawab
soal. Jadi untuk melihat kesalahan siswa, Prosedur Newman digunakan
berdasarkan indikator yang telah ada yang nantinya dilihat bagaimana
kesalahan siswa dalam membaca, memahami, transformasi, keterampilan
menjawab, dan hasiljawaban akhir.

Soal cerita biasanya dianggap sulit oleh siswa karena dalam proses
menjawabnya diperlukan pemahaman-pemahaman yang sangat teliti. Selain
dianggap sulit, biasanya anak malas untuk membaca soal cerita. Menurut Karso
dkk (dalam Irawan, Yulis, dan Nursangaji, 2014) dalam menyelesaikan soal-
soal matematika berbentuk kalimat cerita siswa tidak hanya dituntut untuk
memiliki pemahaman konsep dan keterampilan matematika saja, namun siswa
harus memahami masalah dalam soal tersebut serta membuat rencana
menetapkan apa yang diminta dari data yang diketahui.

Banyak sekali faktor penyebab kesalahan yang terjadi pada siswa. Oleh
karena itu, kesalahan yang terjadi pada siswa tidak sepenuhnya berasal dari
siswa itu sendiri, tetapi kita harus lihat dari beberapa faktor lainnya.
Berdasarkan hasil penelitian Suryadi (2005) terdapat dua hal mendasar yang
perlu pengkajian serta penelitian lebih lanjut dan mendalam yaitu hubungan
siswa-materi dan hubungan guru-siswa. Menurut Kansanen (2003) hubungan
guru-siswa-materi digambarkan dalam Segitiga Didaktis yang menggambarkan
hubungan didaktis (HD) antara siswa dan materi, serta hubungan pedagogis

(HP) antara guru dan siswa.
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Gambar 1.3 Segitiga Didaktis ( Kansenen, 2003, him.229)
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Sedangkan dalam pandangan Suryadi (2010b) hubungan didaktis dan
pedagogis tidak bisa dipandang secara parsial melainkan perlu dipahami secara
utuh karena pada kenyataannya kedua hubungan tersebut dapat terjadi secara
bersamaan. Oleh karena itu, perlu ditambahkan hubungan antisipatif guru-
materi yang disebut Antisipasi Didaktis dan Pedagogis (ADP). Pada penelitian
ini, Segitiga Didaktis yang dimodifikasi digunakan untuk mengetahui faktor
penyebab terjadinya kesalahan pada siswa yaitu dari Hubungan Didaktis (HD),
Hubungan Pedagogis (HP), dan Antisipasi Didaktis dan Pedagogis (ADP).

Gambar 1.4 Segitiga Didaktis yang dimodifikasi (Suryadi, 2010b, him.5)

Prosedur Newman dan Segitiga Didaktis yang dimodifikasi bisa menjadi
salah satu cara untuk melihat, menyelidiki faktor penyebab dan mengatasi
kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa khususnya pada materi operasi
hitung aljabar. Oleh karena itu, berdasarkan uraian diatas penulis memilih judul
“Jenis-Jenis Kesalahan dan Faktor Penyebab dalam Penyelesaian Masalah
Matematis yang Memuat Operasi Hitung Aljabar Siswa SMP ”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan
masalahnya adalah :
a. Jenis-jenis kesalahan apa saja yang dapat diidentifikasi dari masalah
matematis yang memuat operasi hitung aljabar berdasarkan Prosedur

Newman?
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b. Apa saja yang menjadi faktor penyebab kesalahan siswa dari masalah
matematis yang memuat operasi hitung aljabar berdasarkan Segitiga
Didaktis?

1.3 Batasan Masalah
Agar fokus masalah yang dikaji jelas, penulis membatasi permasalahan
dalam pengkajian operasi hitung aljabar terkait pengetahuan, lokasi, dan

sumber data ruang lingkupnya hanya di Sekolah.

1.4 Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai yaitu
menghasilkan jenis-jenis kesalahan dalam penyelesaian masalah matematis

beserta faktor-faktor penyebabnya.

1.5 Manfaat

1.5.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan pengetahuan

mengenai jenis-jenis kesalahan beserta faktor penyebabnya dalam operasi

hitung aljabar.

1.5.2 Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa
Penelitian ini dapat menjadi motivasi sekaligus evaluasi untuk lebih
fokus dan giat dalam belajar matematika, khususnya dalam operasi
hitung aljabar.

b. Bagi Guru
Penelitian ini dapat menjadi motivasi sekaligus refleksi mengenai
pentingnya meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya dalam
operasi hitung aljabar.

c. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat menambah wawasan mengenai jenis-jenis
kesalahan ditinjau dari prosedur Newman beserta faktor penyebab yang
ditinjau dari segitiga didaktis dalam operasi hitung aljabar.
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d. Bagi Pembaca
Penelitian ini dapat menjadi sumber informasi mengenai adanya jenis-
jenis kesalahan beserta faktor penyebabnya dalam operasi hitung aljabar

yang dialami siswa.
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